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<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formul a-bar-text-style="font-

size: 13px;col or:#000000;font-wei ght:normal ;text-decoration:none;font-family:'Arial’;font-style:normal ;text-
decoration-skip-ink:none;">L atar belakang: Sumatera Utara merupakan provinsi dengan persentase
penggunaan |UD hanya sebesar 2,6%, angka tersebut masih sangat jauh dari target yang ditetapkan dan
terjadi penurunan penggunaan kontrasepsi |UD segjak 2019 hingga 2021 di Sumatera Utara. Kondisi tersebut
sangat mengkhawatirkan, terlebih Sumatera Utara termasuk provins penyangga program KB di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi penggunaan kontrasepsi 1UD pada
wanita kawin dan tinggal bersama pasangan (15-49 tahun) di Sumatera Utara. Metode: Penelitian
menggunakan data sekunder SDK1 tahun 2017. Kemudian dilakukan analisis data uji chi-square dan regres
logistik dengan interval kepercayaan 95% untuk menjelaskan kekuatan hubungan antar variabel. Hasil:
Cakupan penggunaan kontrasepsi 1UD pada wanita kawin dan tinggal bersama pasangan (15-49 tahun) di
Sumatera Utara dalam penelitian ini diestimasikan sebesar 4,3%. Hanya paparan internet tentang KB yang
memiliki hubungan signifikan secara statistik dengan penggunaan kontrasepsi I1UD pada wanita kawin dan
tinggal bersama pasangan (15-49 tahun) di Sumatera Utara (AOR=2,46; 95% Cl=1,11& ndash;5,49).
Kesimpulan: Wanita kawin dan tinggal bersama pasangan yang terpapar informasi KB melalui internet
memiliki peluang 2 kali lebih besar menggunakan kontrasepsi 1UD dibandingkan yang tidak terpapar. Hal
tersebut dapat terjadi karena saat ini internet menjadi salah satu kebutuhan dasar yang dimiliki setiap orang
dan dapat menyampaikan informasi secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, dengan meningkatkan
kampanye kontraseps 1UD melalui berbagai media di internet diharapkan dapat meningkatkan informasi
mengenai kontrasepsi IUD dan penggunaan kontrasepsi 1UD.</span></div><hr /><div style="text-align:
justify;"><span data-sheets-formul a-bar-text-style="font-si ze: 13px;col or:#000000;f ont-wei ght:normal ;text-
decoration:none;font-family:'Arial’;font-style:normal ;text-decoration-skip-ink:none;">Background: North
Sumatra s the province with a percentage of 1UD use of only 2.6%, thisfigure is still very far from the
target and there has been adecrease in [UD use from 2019 to 2021 in North Sumatra. This condition is very
worrying, considering North Sumatrais a buffer province for family planning programsin Indonesia. This
study aims to determine the factors that influence the use of 1UD in married and cohabiting women (15-49
years) in North Sumatra. Method: This study used secondary data from the 2017 IDHS. Then a data analysis
of the chi-sguare test and logistic regression with 95% confidence intervals was carried out to explain the
strength of the relationship between variables. Result: The coverage of IlUD use among married and
cohabiting women (15-49 years) in North Sumatrain this study was estimated at 4.3%. Only internet
exposure to family planning had a statistically significant association with the use of IlUD in married and
cohabiting women (15-49 years) in North Sumatra (AOR=2.46; 95% Cl=1.11& ndash;5.49). Conclusion:
Married and cohabiting women who are exposed to family planning information by internet have a 2 times
greater chance of using |UD than those who are not exposed. This can happen because nowdays the internet
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isone of the basic needs that everyone has and can convey information effectively and efficiently.
Therefore, increasing lUD campaigns through various media on the internet is expected to increase
information about 1UD and the use of 1UD.</span></div>



